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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 

A. Kesimpulan  

Keberhasilan  suatu sekolah dalam menyelenggarakan layanan inklusif 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut Tarsidi (2005) terdapat delapan faktor 

pendukung dalam implementasi penyelenggaraan pendidikan inklusif  di Sekolah. 

Kedelapan faktor tersebut antara lain: (1) Sikap dan layanan yang positif, (2) 

Ketersediaan program untuk memenuhi kebutuhan spesifik siswa disabilitas, (3) 

Ketersediaan peralatan khusus dan teknologi asistif untuk mengakses program 

kulikuler, (4) Lingkungan fisik yang aksesibel bagi siswa disabilitas, (5) 

Dukungan sistem, (6)  Kolaborasi, (7)  Metode pengajaran, dan (8)  Dukungan 

masyarakat. Kedelapan faktor tersebut menjadi dasar teori  penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahaman dan 

penerimaan kepala sekolah beserta guru mengenai pendidikan  inklusif dan anak 

berkebutuhan khusus, bagaimana layanan pendidikan inklusif berlangsung, 

sehingga dapat ditemukan hal-hal apa saja yang secara tidak disadari menjadi 

kendala dalam melaksanakan praktik pendidikan inklusif, sehingga pada akhirnya 

merumuskan program  yang diharapkan dapat mengembangkan layanan 

pendidikan  inklusif di sekolah X. 

Penelitian dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif terhadap kepala 

sekolah dan 16 orang guru. Subyek penelitian datang dari latar belakang 

pendidikan,  dan lama kerja yang berbeda pula. Pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. 

Penelitian ini menghasilkan temuan-temuan utama yang sifatnya saling 

berhubungan antara satu dengan lainnya. Berikut ini penjelasan temuan-temuan 

yang berhasil dihimpun: 

Pertama, pemahaman kepala sekolah dan guru terhadap pendidikan 

inklusif dan anak berkebutuhan khusus secara umum dinilai cukup baik. Namun 

meskipun demikian, tingkat pemahaman antara guru satu dengan guru lainnya 

belum merata, sebagian guru sudah memahami pendidikan inklusif dan anak 
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berkebutuhan khusus. Kepala sekolah dan guru mampu menjelaskan konsep dari 

pendidikan inklusif: menjelaskan definisi pendidikan inklusif, menjelaskan 

perbedaan pendidikan inklusif dengan model segregasi, menjelaskan bentuk 

layanan pendidikan (perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran), serta 

menjelaskan layanan dan bantuan tambahan dalam  setting  inklusif. Sedangkan 

lainnya belum mampu menjelaskan dengan baik. Tingkat pemahaman terhadap 

pendidikan inklusif dan anak berkebutuhan khusus ini akan berimplikasi pada cara 

guru memperlakukan siswa serta pemberian  layanan yang diberikan.  

Kedua, penerimaan kepala sekolah, guru, dan siswa terhadap anak 

berkebutuhan khusus dinilai sudah baik. Penerimaan yang positif dari semua 

elemen di sekolah melahirkan lingkungan belajar yang nyaman dan menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan bagi semua siswa. Seluruh warga sekolah 

menghargai dan dapat menerima keberagaman sebagai salah satu bentuk nilai 

pluralitas. Seluruh warga sekolah sudah menunjukan sikap-sikap penerimaannya 

melalui (1) Sikap menerima ditunjukkan dengan keterlibatan secara aktif dari 

orang yang menerima terhadap aktifitas-aktifitas yangg dapat memberikan 

kebahagiaan bagi orang yang menerimanya. (2) Turut serta memikirkan hal yang 

dapat mengembangkan dan membuat anak semakin maju serta menjadi lebih baik. 

(3) Menunjukan kasih sayang yaitu adanya upaya untuk bisa memenuhi 

kebutuhan baik fisik maupun psikis. (4) Berdialog secara baik dengan anak, 

bertutur kata dengan baik dan bijak adalah cermin bahwa ia ingin menerima dan 

menghargai orang lain. (5) Menerima anak sebagai seorang individu, tidak ada 

satu individu yang sama untuk karena itu, harus menerima kekurangan dan 

kelebihan secara lapang dada sehingga tidak membandingkan satu anak dengan 

anak lain. (6) Memberikan bimbingan dan semangat motivasi: memberikan 

bimbingan dan semangat motivasi untuk maju dan lebih baik tidak cukup dari 

dalam diri, dibutuhkan motivasi eksternal untuk memompa motivasi orang yang 

bisa menerima orang lain secara ikhlas akan dapat memotivasi, membimbing dan 

memberi semangat sebab kemajuan orang yang di bimbing adalah bagian dari 

kebahagiaannya. (7) Memberi teladan: Memberikan contoh perilaku-perilaku 

yang baik pada anak. (8) Tidak menuntut berlebihan: dapat menerima keadaan 
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anak dan tidak memaksakan keinginannya agar anak menjadi seperti keinginan 

orangtua.  

Ketiga, layanan pendidikan inklusif termasuk didalamnya proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dilaksanakan secara inklusif dengan 

adanya penyesuaian kurikulum berdasarkan kebutuhan dan potensi setiap siswa. 

Namun terdapat perbedaan kualitas pembelajaran bagi siswa pada umumnya 

dengan siswa yang memerlukan layanan khusus dalam pendidikan meskipun 

secara fisik mereka belajar bersama-sama dalam kelas yang sama. Perbedaan 

kualitas proses pembelajaran secara keseluruhan, antara siswa pada umumnya dan 

siswa berkebutuhan khusus terletak  pada perbedaan kompetensi yang dimiliki 

oleh guru yang merancang program pembelajaran tersebut. Proses pembelajaran 

bagi siswa pada umumnya, dimulai dari proses perencanaan hingga evaluasi, 

dilaksanakan oleh guru yang memiliki berkompeten dan berpengalaman pada 

bidangnya. Sedangkan pada siswa yang berkebutuhan khusus proses perencanaan 

pembelajaran hingga evaluasi banyak ditagani oleh guru pendamping (shadow 

teacher) yang secara kompetensi dan pengalaman belum memenuhi kriteria. 

Kompetensi guru pendamping yang belum memenuhi kriteria ini, kurang lebih 

disebabkan oleh proses rekrutmen yang mudah untuk dilalui. Syarat utama untuk 

menjadi seorang guru pendamping (shadow teacher) di sekolah ini adalah sudah 

selesai menempuh pendidikan minimal diploma 3. Selain itu tidak terdapat syarat 

khusus, baik dalam latar belakang pendidikan, pengalaman, maupun keterampilan 

khusus. Setelah itu, tidak ada tidak ada pelatihan khusus atau training yang 

difasilitasi oleh Tim IEP sebelum menangani siswa berkebutuhan khusus. Jika 

dilihat dari prosesnya, guru pendamping disini lebih mengarah kepada shadow 

teacher. Mengingat tidak adanya tuntutan khusus dari segi disiplin ilmu dan 

keterampilan.  

Namun, ketika menelusuri tugas apa saja yang menjadi tanggung jawab 

guru pendamping, peran guru pendamping (shadow teacher) di sekolah ini, lebih 

tepat disebut sebagai guru pendidikan khusus atau special education teacher 

dimana tugas-tugas yang dibebankan diantaranya (1) bertugas menyiapkan lesson 

plan, work sheet, dan berkoordinasi dengan guru kelas serta guru bidang studi, (2) 

melatih aktivitas yang menunjang untuk perkembangan anak berkebutuhan khusus 
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sesuai saran dari tim IEP, (3) Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

yang menunjang penanganan anak berkebutuhan khusus selama pendampingan. 

Pada praktik ideal, tugas-tugas tersebut bukan merupakan tugas dari seorang guru 

pendamping (shadow teacher). Menurut Direktorat PLB (2004) Guru pendidikan 

khusus adalah guru yang mempunyai latar belakang pendidikan luar biasa atau 

yang pernah mendapat pelatihan khusus tentang pendidikan luar biasa.  

Hal yang membedakan tugas antara guru pendidikan khusus dengan guru 

pada umumnya terletak pada perencanaan, pelaksanaan dan penilaian tugas yang 

disesuaikan dengan karakteristik, potensi, dan kebutuhan peserta didik yang 

memiliki kebutuhan khusus dalam pendidikan. Selain itu tugas pokok guru 

pendidikan khusus selain mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik yang memilki kebutuhan khusus, 

juga dalam hal program pelayanan pendidikan khusus, atau program khusus, 

perencana, pelaksana, dan penilaian program.   

Secara singkat dapat disimpulkan bahwa pihak sekolah  melakukan proses 

rekrutmen untuk guru pendamping (shadow teacher), namun pada praktiknya 

tugas-tugas guru pendidikan khusus dibebankan kepada guru-guru ini. Ketiadaan 

guru pendidikan khusus dalam formasi Tim IEP merupakan penyebab terjadinya 

pemberian tanggung jawab sebagai guru pendidikan khusus kepada guru 

pendamping (shadow teacher).  

Selain hal tersebut, sekolah sering kali mengalami kekurangan tenaga 

shadow teacher, karena para guru mudah untuk diterima dan berhenti. 

Dikarenakan hal tersebut, pada beberapa kasus siswa berkebutuhan khusus sering 

mengalami pergantian guru pendamping yang berimbas pada terganggungnya 

proses pembelajaran.  Selain hal tersebut,  dalam layanan pendidikan inklusif di 

sekolah ini, belum ditemukan adanya kolaborasi antara Tim IEP dengan guru 

reguler dalam hal ini wali kelas dan guru mata pelajaran. Guru reguler sering kali 

kebingungan memberikan metode yang sesuai bagi siswa berkebutuhan khusus 

yang sifatnya temporer atau sementara, seperti anak-anak yang mengalami 

kesulitan belajar namun dapat ditangani secara klasikal. Guru reguler tidak 

mendapatkan bimbingan secara khusus dari Tim IEP. 



103 

 

Vika Restu Pebriani, 2015 
PENGEMBANGAN PROGRAM LAYANAN PENDIDIKAN INKLUSIF DI SEKOLAH X BANDUNG  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Keempat, rancangan program pengembangan layanan pendidikan inklusif 

di Sekolah X disusun berdasarkan data dan kondisi faktual sekolah seputar 

pemahaman kepala sekolah dan guru terhadap pendidikan inklusif dan anak 

berkebutuhan khusus, penerimaan kepala sekolah, guru, dan siswa terhadap 

pendidikan inklusif dan anak berkebutuhan khusus, serta praktik layanan 

pendidikan inklusif di sekolah X. Berdasarkan analisis terhadap kendala yang 

dihadapi berdasarkan kondisi di lapangan kemudian dirancang program 

pengembangan layanan inklusf. Selanjutnya rancangan program pengembangan 

layanan inklusif divalidasi melalui expert judgement  kepada dua orang praktisi 

pendidikan inklusif dari dua sekolah berbeda. Berdasarkan  hasil validasi, 

program yang telah dirancang disarankan untuk diperbaiki dalam format  

penulisan program agar lebih rinci dan mudah dipahami. Sedangkan, dari segi 

konten sudah sesuai dengan kondisi faktual sekolah, baik itu dari aspek 

pemahaman dan penerimaan terhadap pendidikan inklusif dan anak berkebutuhan 

khusus, serta praktik layanan pendidikan inklusif di Sekolah X.    

 

B. Rekomendasi 

Program pengembangan layanan pendidikan inklusif di Sekolah X 

diharapkan dapat diterapkan demi peningkatan layanan pendidikan inklusif di 

Sekolah X. Program pengembangan layanan pendidikan inklusif ini 

direkomendasikan kepada pihak-pihak yang secara langsung berperan dalam 

pelaksanaan layanan pendidikan inklusif, antara lain: 

a. Bagi Kepala sekolah yang berperan sebagai manager, administrator, 

educator, leader, innovator, motivator, dan supervisor di sekolah, 

menjadikan program pengembangan layanan pendidikan inklusif ini 

sebagai pedoman  dalam  mengupayakan  pengembangan praktik 

layanan pendidikan inklusif di sekolah. 

b. Bagi Guru kelas dan guru pendidikan khusus (Special Needs Teacher) 

yang langsung berhubungan dengan peserta didik, menjadikan 

program pengembangan layanan pendidikan inklusif ini menjadi 

pedoman dalam upaya untuk meningkatkan layanan pendidikan yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.  
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c. Bagi tim IEP yang berfungsi sebagai tim khusus yang merumuskan 

program pembelajaran individual bagi siswa yang memerlukan 

layanan khusus dalam pendidikan, menjadikan program ini sebagai 

pedoman dalam memetakan tugas kerja dan memperbaiki alur 

koordinasi dengan guru kelas dan guru mata pelajaran.  

d. Bagi sekolah-sekolah lain yang menyelenggarakan layanan pendidikan 

inklusif dan dalam perjalanannya menghadapi kendala serupa Sekolah 

X dalam praktik pelaksanaan layanan  pendidikan  inklusif, 

menjadikan program ini sebagai pedoman dalam upaya meningkatkan 

layanan pendidikan inklusif disekolah dan memberikan layanan terbaik 

untuk semua peserta didiknya  

  

 


